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ABSTRAK 

 

HUBUGAN ANTARA RESILINSI DENGAN PENYELESAIAN MASALAH PADA 

REMAJA DI SEKOLAH NORUL IMAN KAMBOJA 

 

LAILY NO 

16410236 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara resiliensi dan penyelesaian 

masalah pada remaja di Sekolah Norul Iman Kamboja. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode studi korelasional dengan sampel sejumlah 100 siswa remaja yang dipilih secara acak dari 

Sekolah Norul Iman Kamboja. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah 

kuesioner untuk mengukur tingkat resiliensi dan penyelesaian masalah pada remaja. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara resiliensi dengan penyelesaian masalah pada 

remaja di Sekolah Norul Iman Kamboja dengan nilai korelasi sebesar 0,69. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat resiliensi remaja, semakin baik kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, para praktisi dan pendidik dapat memperhatikan 

pentingnya meningkatkan resiliensi pada remaja dalam upaya meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN RESILIENCE AND PROBLEM SOLVING IN 

ADOLESCENTS AT NORUL IMAN SCHOOL, CAMBODIA 

 

 

LAILY NO 

16410236 

 

This study aims to identify the relationship between resilience and problem solving in adolescents 

at Norul Iman Cambodia School. The research method used was the correlational study method 

with a sample of 100 teenage students who were randomly selected from Norul Iman Cambodia 

School. The instrument used to collect data was a questionnaire to measure the level of resilience 

and problem solving in adolescents. The analysis was carried out using the Pearson correlation 

technique. The results showed that there was a positive and significant relationship between 

resilience and problem solving in adolescents at Norul Iman Cambodia School with a correlation 

value of 0.69 ។ These findings indicate that the higher the level of resilience of adolescents, the 

better their ability to solve problems. Therefore, practitioners and educators can pay attention to the 

importance of increasing resilience in adolescents in an effort to improve their ability to solve 

problems. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

المشكلات لدى المراهقين في مدرسة نورول إيمان ، كمبوديا علاقة بين المرونة وحل ال  

 

LAILY NO 

16410236 

 

 

تهدف هذه الدراسة إلى تحديد العلاقة بين المرونة وحل المشكلات لدى المراهقين في مدرسة نورول إيمان كمبوديا. كانت طريقة  

طالب مراهق تم اختيارهم عشوائياً من مدرسة نورول    100البحث المستخدمة هي طريقة الدراسة الارتباطية مع عينة من 

الإيمان الكمبودية. كانت الأداة المستخدمة لجمع البيانات عبارة عن استبيان لقياس مستوى المرونة وحل المشكلات لدى 

لالة إحصائية بين المراهقين. تم إجراء التحليل باستخدام تقنية ارتباط بيرسون. أظهرت النتائج أن هناك علاقة إيجابية وذات د

0.69المرونة وحل المشكلات لدى المراهقين في مدرسة نورول إيمان كمبوديا بقيمة ارتباط  ។   تشير هذه النتائج إلى أنه كلما

ارتفع مستوى مرونة المراهقين ، كانت قدرتهم على حل المشكلات أفضل. لذلك ، يمكن للممارسين والمعلمين الانتباه إلى أهمية  

نة لدى المراهقين في محاولة لتحسين قدرتهم على حل المشكلاتزيادة المرو . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja merupakan kondisi dimana seseorang sedang berada dalam masa pubertas yang 

dimana saat seseorang berada pada fase ini akan mengalami emosi yang tidak stabil karena 

masih berada pada masa peralihan yaitu yang ditandai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan biologis dan psikologis. Secara biologis ditandai dengan tumbuh dan 

berkembangnya seks primer dan seks sekunder sedangkan secara psikologis ditandai dengan 

sikap dan perasaan, keinginan dan emosi yang labil atau tidak menentu (Hidayati & Farid, 

2016). 

Remaja disebut dengan masa pancaroba karena sedang mengalami perkembangan fisiologis 

dan psikologis yang akan menimbulkan kecemasan. Kecemasan akan menimbulkan banyak 

masalah dan masalah akan mempengaruhi kebahagiaan. Oleh karena itu orang dewasa 

berperan dalam membantu menciptakan kebahagiaan remaja. Keadaan remaja yang 

berbahagia dan keadaan remaja yang bermasalah adalah dua titik ekstrim yang terjadi selama 

proses pertumbuhan dan perkembangan dalam masa remaja. Hal tersebut didukung pendapat 

Freud (dalam Suryabrata, 1998) bahwa anak sampai umur kira-kira 5 tahun melewati fase-

fase yang terdiferensiasikan secara dinamis, kemudian sampai umur 12/13 tahun mengalami 

fase laten, yaitu suatu fase dimana dinamika menjadi lebih stabil. Dengan datangnya masa 

remaja (pubertas) dinamika meletus lagi, dan selanjutnya makin tenang kalau orang makin 

dewasa. Bagi Sigmund Freud, masa sampai umur 20 tahun menentukan bagi pembentukan 

kepribadian seseorang. Artinya seseorang yang dapat melewati masa remaja dengan bahagia 

akan menjadi dewasa yang berkepribadian dan sebaliknya. Remaja yang berada pada masa 



 
 

 

transisi juga akan berdampak secara langsung maupun tidak langsung. transisi yang terjadi 

pada masa remaja juga akan berdampak secara luas baik yang berkaitan dengan kehidupan 

pribadi, keluarga, dan teman sebaya. pada masa ini remaja akan dituntut untuk selalu 

menyesuaikan diri dengan berbagai tuntutan dan norma sosial yaitu mampu untuk 

memberikan respon terhadap berbagai stimulus yang ada dilingkungan sehingga 

mengakibatkan para remaja sering mengalami stress (Purwadi, 2007). 

Remaja dibagi menjadi beberapa fase yaitu remaja awal yang berada pada usia 13-17 tahun 

dan masa remaja akhir berusia sekitar 17-18 tahun (Hurlock, 1990).  Menurut Hurlock 

dimasa remaja akhir memiliki karakteristik yang berbeda karena pada masa remaja akhir 

seorang remaja telah mencapai masa transisi perkembangan yang mendekati masa dewasa 

sehingga tidak dapat lagi dikatakan sebagai masa peralihan dari masa anak-anak kemasa 

remaja dan dapat dikatakan pada masa remaja akhir seorang remaja telah dapat mengambil 

keputusan sendiri walaupun masa remaja telah mengalami berbagai perkembangan fisik dan 

psikologis, hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa seorang remaja juga masih sulit untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang ada. Hal ini juga disebutkan dalam hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Purwadi (2007) yang dimana dalam penelitian itu menjelaskan bahwa 

remaja seringkali merasa kebingungan dalam menyelesaikan berbagai masalah yang ia 

hadapi seperti masalah keluarga, emosi, masalah belajar, masalah percintaan, pergaulan, 

perbedaan budaya, dan masalah kepribadian. serta masalah yang paling mendasar yaitu 

bagaimana remaja menentukan metode atau pendekatan yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi tersebut sehingga terkadang remaja 

mengalami stress saat salah memilih pendekatan untuk menyelesaikan masalah. 



 
 

 

Remaja yang mengalami masalah dan kesulitan untuk menyelesaikan masalah seringkali 

mengambil strategi yang tidak efektif dan saat remaja mengambil strategi yang tidak efektif 

tersebut akan melampiaskan kekesalannya terhadap orang lain seperti emosi, murung, sinis, 

pemarah, frustasi, dan cenderung menyalahkan orang lain atas pilihan yang ia ambil 

(Sarwono, 2003). Selain itu adapun remaja yang sulit untuk menyelesaikan masalah 

berdampak pada psikologis remaja itu sendiri seperti depresi, perilaku bunuh diri, dan 

tindakan patologis lainnya (Ruswahyuningsih & Afiatin, 2015). Hasil penelitian Suryani 

dari institute for mental health (SIMH, 2018) sekitar 925 remaja telah melakukan bunuh diri 

dalam lima tahun terakhir atau rata-rata terdapat kasus bunuh diri setiap dua hari (Suryani, 

2018). 

Menurut Mutia, Subandi, dan Mulyati  (2010), depresi pada remaja sulit terdeteksi  secara 

tepat karena biasanya merupakan depresi terselubung yang sering dianggap  sebagai gejala 

hiperaktivitas atau gangguan perilaku. Diduga depresi terselubung menjadi penyebab 

penggunaan narkoba pada  remaja mengingat 80% dari 3,4 juta orang  Indonesia adalah 

remaja (Afiatin, 2008 dalam Mutia, Subandi, & Mulyati, 2010).  

Dengan remaja yang memiliki gaya coping yang negatif maka hal itu akan memberikan 

berbagai respon kepada remaja seperti menghindari sebuah masalah tanpa 

menyelesaikannya, tingkat keegoisan semakin tinggi, menghindari situasi yang memberikan 

tekanan seperti menyangkal sesuatu yang berhubungan dengan pusat permasalahan, dan 

memilih untuk tinggal jauh dari orang-orang (Thompson, et, al, 2018). 

Menurut Howel (2020) bahwa remaja yang memiliki tingkat resiliensi yang rendah akan 

sangat berpengaruh terhadap kesehatan mental mereka dimasa yang akan datang. Remaja 

yang memiliki tingkat resiliensi yang lebih rendah memiliki resiko akan mengalami masalah 



 
 

 

kesehatan mental seperti episode depresi sedangkan remaja yang memiliki angka resiliensi 

yang tinggi memiliki resiko gangguan kesehatan mental yang rendah, oleh sebab itu 

resiliensi sangat penting untuk dimiliki oleh remaja saat ini untuk menghindari hal tersebut. 

Dengan berbagai masalah yang dihadapi remaja dengan pengambilan pendekatan 

penyelesaian masalah yang kurang efektif sehingga berdampak buruk pada dirinya dan 

lingkungannya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa resiliensi pada remaja sangat penting 

untuk menghindari berbagai kemungkinan buruk yang terjadi pada remaja. 

Resiliensi pada remaja merupakan kemampuan yang dimiliki pada remaja untuk tidak menyerah atau 

tidak mengalah pada kondisi apapun saat menghadapi tekanan dari lingkungannya (Lopez, 2007).  

Untuk memahami resiliensi tidak akan terlepas dari dua faktor diantaranya adalah faktor protektif 

dan faktor resiko (Barankin & Khanlou, 2009, dalam Karina, 2014). Resiliensi juga selalu 

melibatkan adanya penderitaan atau adversity yang dimana penderitaan tersebut sebagai faktor 

resiko dan dari penderitaan tersebut akan muncul positive adjustment yang mengacu pada faktor 

protektif sebagai reaksi remaja dalam menghadapi resiko sehingga dapat dikatakan bahwa untuk 

mencapai resiliensi seorang remaja akan selalu berhadapan dengan penderitaan sebagai faktor resiko 

(Dewi & Hendriani, 2014). 

Berbagai penelitian terdahulu telah menemukan banyak manfaat positif dari resiliensi yang dimiliki 

oleh remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Afiatin (2009) menunjukkan bahwa remaja yang terkena 

bencana di Aceh mampu untuk memaknai semua masalah yang dihadapi dan remaja Aceh tetap 

mempunyai rasa kemandirian, optimistik, sensitivitas sosial, dan religiusitas sehingga lebih kuat 

menghadapi dampak tsunami. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani, Widianti, dan Sari (2018) menunjukkan hasil bahwa remaja 

yang memiliki resiliensi rendah kurang mampu untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi 

sedangkan remaja yang memiliki resiliensi tinggi mampu untuk menyelesaikan berbagai masalah 



 
 

 

yang ada walaupun remaja tersebut menghadapi faktor resiko dari resiliensi tersebut yaitu 

penderitaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruswahyiningsih dan Afiatin (2015) menunjukkan hasil bahwa 

remaja yang memiliki tingkat resiliensi tinggi mampu untuk menyelesaikan masalah yang mereka 

hadapi dengan menghindari stress yang menekan mereka atau depresi yang menekan mereka 

sehingga mampu untuk tetap produktif dibandingkan dengan remaja yang memiliki nilai resiliensi 

rendah.  

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa pentingnya resiliensi untuk dimiliki dalam kehidupan 

untuk menghindari berbagai hal yang tidak diinginkan. Penelitian yang dilakukan Reivich di 

Universitas Pennsylvania selama kurang lebih dari 15 tahun menemukan bahwa resiliensi memegang 

peranan yang penting dalam kehidupan. Resiliensi memiliki peran penting karena memegang faktor 

penting dalam kesuksesan dan kebahagiaan seseorang serta menuntun seseorang untuk keluar dari 

masalah yang dihadapi dan dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa resiliensi mampu untuk 

menghadapi dan mengatasi berbagai hambatan dalam kehidupan sosial bagi para remaja (Reivich & 

Shatte, 2002). Untuk menghindari berbagai kemungkinan buruk dari rendahnya resiliensi yang 

dimiliki remaja, ada enam tahap yang dapat dilakukan untuk meningkatkan resiliensi bagi remaja 

diantaranya adalah 1) increase bonding, 2) set clear and consistent boundaries, 3) teach life skills; 

dan building resiliency (membangun resiliensi) yang terdiri dari tiga tahap: 4) provide caring and 

support, 5) set and communicate high expectations, dan 6) provide opportunities for meaningful. 

Adapun subjek khusus dalam penelitian ini yaitu remaja yang berada di Kamboja. Rsiliensi 

remajaKamboja berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Usaid (2018) menemukan bahwa 

resiliensi remaja Kamboja menunjukkan angka yang sanagt rendah terutama pada aspek 

oenyelesaian masalah. Hasil penelitian iini menganggap bahwa remaja Kamboja yang memiliki 

resiliensi rendah diakibatkan karena kemiskinan yang melanda mereka dan kurangnya pengetahuan 

akademik yang dimiliki oleh remaja kamboja sehingga dari tahun ke tahun tingkat resiliensi selalu 



 
 

 

menurun. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Asif, Beckwit, dan Ngin (2023) menemukan 

hasil bahwa rata-rata tingkat resiliensi yang dimiliki oleh remaja Kamboja berada dibawah angka 

15%. Angka ini dapat disimpulkang sangat rendah sehingga remaja Kamboja memiliki tingkat 

seriliensi yang rendah. Selain itu perbandingan antara remaja Kamboja yang memiliki tingkat 

resiliesi tinggi dan renah yaitu 500:5 yang berarti diantara 500 remaja Kamboja hanya ada 5 remaja 

yang memiliki resiliensi tinggi atau resiliensi yang baik. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

UNEnvironment (2018) menemukan hasil bahwa remaja Kamboja yang tinggal dipedesaan sama 

sekali tidak memiliki resiliensi yang baik sehingga hal itu mempengaruhi emosi mereka dalam 

menyelesaikan masalah. 

Norul Iman Chroy Metrey High School didirikan pada tahun 2011, di desa Chroy Metrey Provinsi 

Kandal. Pada tahun 2023, jumlah guru dan staf di sekolah adalah 87 orang dan 1010 siswa. Jumlah 

kelas, mahasiswa, dan pengeluaran untuk tahun pelajaran 2022-2023 sebagai berikut;  

1. Kindergarten berjumlah 118 

2. Primary School berjumlah 440 

3. Secondary School berjumlah 263 

4. High School berjumlah 189 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa remaja saat ini memerlukan resiliensi untuk 

terhindar dari berbagai kemungkinan buruk dari gagalnya remaja menyelesaikan masalah seperti 

depresi, perilaku bunuh diri, dan perilaku patologis lainnya, berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penelitian ini akan diangkat dengan judul “Hubungan Resiliensi Dengan Penyelesaian Masalah 

(Problem Solving) Pada Remaja Di Sekolah Norul Iman” 

 

 



 
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut 

1. Bagaimana Tingkat Resiliensi Pada Remaja di Sekolah Norul Iman? 

2. Bagaimana Penyelesaian Masalah (Problem Solving) Pada Remaja  di Sekolah Norul Iman? 

3. Bagaimana Hubungan Resiliensi Dengan Penyelesian Masalah (Problem Solving) Pada Remaja 

di Sekolah Norul Iman? 

C. Tujuan Penelitian 

berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disusun tujuan penelitian sebagai berikut 

1. Mengetahui Bagaimana Tingkat Resiliensi Pada Remaja di Sekolah Norul Iman 

2. Mengetahui Bagaimana Tingkat Penyelesaian Masalah (Problem Solving) Pada Remaja di 

Sekolah Norul Iman 

3. Mengetahui Bagaimana Hubungan Resiliensi Dengan Penyelesian Masalah (Problem Solving) 

Pada Remaja di Sekolah Norul Iman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB II 

Tinjauan Pustaka 

1. Resiliensi 

A. Pengertian Resiliensi 

Resiliensi merupakan sebuah cara yang digunakan seseorang untuk keluar dari kondisi 

keterpurukan atau kondisi yang membuat seseorang merasa tertekan kesengsaraan, maupun 

trauma (Saputra, 2020). Resiliensi juga merupakan sebuah kondisi alami yang dimiliki oleh 

semua orang untuk menghadapi atau meminimalisir dampak-dampak yang dapat merugikan 

atau menyengsarakan dalam kehidupan, selain itu menurut Reivich dan Shatte (2018) 

Resiliensi merupakan kapasitas yang dimiliki seseorang untuk merespon secara sehat dan 

produktif terhadap peristiwa yang menyengsarakan atau trauma guna mengelola tekanan 

hidup yang dialami. Resiliensi juga menggambarkan tentang bagaimana seorang individu 

mampu untuk melakukan berbagai koping terhadap stressor yang dihadapi dan bagaimana 

individu bangkit kembali dari pengalaman emosional yang negatif (Hendriani, 2018). 

Connor dan davidson (2003) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan sebuah kualitas yang 

dimiliki oleh seorang individu yang memungkinkan individu tersebut untuk berkembang 

dalam menghadapi berbagai kesulitan hidup yang dialami. kualitas personal yang dimiliki 

oleh seorang individu diharapkan untuk mampu untuk bangkit dan tidak kalah dari keadaan 

yang sedang dialami. 

Resiliensi memiliki definisi sebagai sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu 

untuk bangkit kembali dari pengalaman buruk atau pengalaman emosi yang dapat menekan 

individu tersebut dan mampu untuk beradaptasi secara fleksibel terhadap berbagai 

permintaan yang terus berubah dari pengalaman yang membuat tertekan (Ong, dkk, 2006). 

Adapun menurut Mackay dan Iwasaki (2007) menjelaskan bahwa individu yang memiliki 

kemampuan resiliensi sebagai berikut a) Individu mampu untuk menentukan apa yang 

dikehendaki dan tidak terseret dalam lingkaran ketidakberdayaan; (b) Individu mampu 

meregulasi berbagai perasaan terutama perasaan negatif yang timbul akibat pengalaman 



 
 

 

traumatik; dan (c) Individu mempunyai pandangan atau kemampuan melihat masa depan 

dengan lebih baik. 

B. Aspek resiliensi 

Ada beberapa aspek resiliensi diantaranya adalah 

1. Aspek regulasi emosi 

Aspek regulasi emosi merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk tetap 

tenang dalam segala kondisi keterpurukan sehingga hal itu mampu untuk membantu 

individu dalam memikirkan berbagai solusi dengan kepala dingin. 

2. Pengendalian impuls 

Pengendalian impuls merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam 

mengontrol berbagai tekanan besar ataupun tekanan kecil yang bersifat 

menyengsarakan yang muncul dalam diri. 

3. Optimis 

Optimis merupakan kondisi dimana seorang individu mampu untuk melihat kondisi 

yang positif dimana hal ini didapatkan karena individu mampu dan percaya untuk 

keluar dari berbagai kondisi yang menyengsarakan. 

4. Analisis kausalitas 

Analisis kausalitas merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk 

menganalisis secara jelas, logis, dan akurat terhadap kondisi keterpurukan yang 

sedang dialami sehingga individu tersebut mampu untuk menemukan sebuah celah 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

5. Empati 

Empati merupakan kemampuan untuk memahami apa yang orang lain rasakan  

6. Efikasi diri 



 
 

 

Efikasi diri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk memecahkan 

masalah masalah yang sedang dihadapi dan dapat diyakini bahwa efikasi diri mampu 

untuk membantu individu keluar dari masalah yang dapat menyengsarakan. 

7. Reaching out 

Reaching out adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk keluar dari 

masalah itu sendiri dan mampu untuk bangkit kembali dari segala trauma dan 

tekanan yang telah dialami. 

Adapun aspek lain yang dijelaskan oleh Reivich dan Shatte (2002) bahwa aspek resiliensi 

terdiri dari emotional awareness dan regulation yang dimana hal itu berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk mengendalikan emosi dan tetap tenang disaat kondisi yang 

menekan. Selanjutnya adalah impulse control yang dimana hal ini berkaitan dengan 

kemampuan seorang individu untuk mengendalikan keinginan, dorongan, dan berbagai 

tekanan yang muncul dalam diri individu tersebut. Selanjutnya yaitu realistic Optimism and 

Thinking Style yang berkaitan dengan bagaimana seorang individu mampu untuk meyakini 

bahwa segala hal yang terjadi dalam kehidupan dapat berubah kearah yang lebih baik dan 

lebih positif sehingga mampu untuk menjalani kehidupan dengan damai dan yang terakhir 

yaitu flexible thinking of problem solving yang dimana hal ini berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam mengidentifikasi berbagai masalah dan menemukan jalan keluar yang tepat 

dari setiap masalah tersebut. 

Dari berbagai penjelasan aspek-aspek diatas, dapat dilihat bahwa dari ketujuh aspek tersebut 

mengarah pada bagaimana seorang individu mampu untuk menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi yang mampu untuk membuat dirinya berada pada kondisi tertekan sehingga 

mampu untuk membuat dirinya sengsara. 

C. Faktor yang mempengaruhi resiliensi 

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi resiliensi menurut Barankin, T & 

Khanlou (dalam Ambarwati dan Pihasniwati, 2017) yaitu sebagai berikut 

1. Faktor resiko 



 
 

 

Faktor ini berhubungan dengan prediktor awal dari kejadian yang tidak menyenangkan 

sehingga membuat individu menjadi rentan terhadap hal yang tidak diinginkan. Secara garis 

besar faktor resiko dapat dilihat dari berbagai situasi pada individu, keluarga dan juga 

masyarakat. Faktor risiko yang berasal dari individu seperti peristiwa buruk atau kejadian 

tidak menyenangkan yang dialami oleh individu, kelahiran prematur dan penyakit kronis. 

Faktor resiko yang berasal dari keluarga seperti perceraian orangtua, ibu yang berusia 

remaja, perpisahan orangtua, orangtua tunggal dan penyakit yang diderita oleh orang tua, 

sedangkan hal yang termasuk dalam faktor lingkungan seperti kemiskinan, peperangan, 

status ekonomi yang rendah maupun kesulitan ekonomi. 

2. Faktor protektif 

Faktor protektif dibagi menjadi dua, yaitu internal dan eksternal. Faktor internal seperti 

keterampilan yang dimiliki oleh individu seperti keterampilan beradaptasi dalam lingkungan 

sosial, rasa empati, keterampilan untuk mampu membuat keputusan sendiri dan 

keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Secara umum faktor 

internal lebih berpusat terhadap kemampuan dalam individu merespon situasi yang terjadi. 

Sedangkan faktor eksternal merupakan karakteristik dan juga dukungan dari lingkungan 

yang dapat mempengaruhi individu agar mampu menghindar ataupun bertahan dari tekanan 

hidup yang dialami. Faktor eksternal berupa kesempatan individu untuk berpartisipasi dalam 

kelompok, hubungan harmonis dan harapan yang tinggi dari lingkungan.  Selain itu adapun 

faktor yan yang mempengaruhi resiliensi yaitu self compassion dimana dengan adanya self-

compassion akan mengurangi rasa takut individu terhadap penolakan sosial. Selain itu self-

compassion berkontribusi dalam menghilangkan emosi negatif, meningkatkan penghayatan 

positif mengenai diri sendiri, dan meningkatkan rasa keterhubungan individu dengan orang 

lain ( Neff, 2010). Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Sonya (2021) pada 

remaja dengan orangtua yang bercerai mengungkapkan bahwa nilai self compassion self-

compassion yang tinggi senada dengan resiliensi yang tinggi. Self-compassion yang dimiliki 

oleh individu mampu meningkatkan rasa pemahaman diri dan menghilangkan rasa takut 

ketika menghadapi permasalahan. Hal inilah yang memunculkan keberanian individu untuk 



 
 

 

bertahan dan bengkit dari permasalahan yang dihadapinya. Mengacu pada teori di atas dapat 

disimpulkan bahwa self compassion yang ada pada individu mampu mengurangi rasa takut 

dari penolakan sosial, dimana individu tidak perlu mengisolasikan diri dari dunia luar. Hal 

ini yang memunculkan pemikiran bahwa segala kegagalan dan penderitaan bisa dialami oleh 

siapa saja sehingga individu termotivasi untuk bertahan dan bangkit dari keadaan tersebut. 

Hal lain juga dijelaskan dalam Gultom, Sugiyana, dan Wuriningsih (2022) bahwa problem 

solving pada remaja juga mampu untuk mempengaruhi bagaimana resiliensi pada remaja 

yang dimana saat kemampuan problem solving pada remaja. 

2. Problem Solving 

A. Pengertian Problem Solving 

Social problem solving adalah proses berpikir individu dalam berusaha  mengidentifikasi 

atau menemukan solusi efektif untuk masalah yang dihadapi  dalam kehidupan sehari-hari. 

Keterampilan pemecahan masalah yang efektif  membutuhkan kemampuan 

mendefinisikan masalah, merumuskan masalah,  memahami karakteristik masalah, dan 

memahami hubungan sebab-akibat. Social problem solving pada umumnya dianggap 

sebagai masalah interpersonal dan masalah sosial. Keberhasilan pemecahan masalah 

interpersonal terkait dengan kapasitas individu dalam mengatur keadaan stres, 

menghasilkan solusi, dan menyeleksi dari berbagai macam solusi dengan berfokus pada 

tujuan (Oztaskin, 2017).  

Problem Solving adalah suatu proses dimana individu berusaha menangani stres dalam diri, 

yang juga dapat berfungsi sebagai mediator dalam menangani stres dan tekanan emosional. 

Adapun jenis permasalahan yang digunakan dalam Social problem solving adalah sebagai 

berikut: depresi, kecemasan, perilaku bunuh diri, penyakit mental yang berat, putus asa, 

pesimis, rawan kemarahan, penyalahgunaan zat, kriminal, harga diri yang rendah, stres 

kerja, dan pelecehan seksual (Zurilla, 2013). adapun Menurut Erozkan (2013) berpendapat 

social problem solving berfungsi sebagai mediator yang digunakan untuk menangani stres 

dan masalah kehidupan sehari-hari. 



 
 

 

B. Aspek-aspek problem solving 

Menurut Dzurilla (2013) aspek problem solving yaitu sebagai berikut: 

1. Orientasi masalah 

Orientasi masalah adalah keyakinan umum seseorang terhadap sikap dan reaksi 

emosional tentang masalah dan kemampuan seseorang dalam meyakini keberhasilan 

mengatasi masalah. Selanjutnya orientasi masalah terbagi menjadi dua jenis yaitu 

orientasi masalah positif dan negatif. 

Orientasi masalah positif melibatkan kecenderungan individu untuk  

a. Menilai masalah sebagai tantangan 

b. Mempercayai bahwa masalah dapat dipecahkan 

c. Memiliki kesadaran diri yang kuat tentang kemampuan mengatasi masalah 

d. Memahami bahwa pemecahan masalah melibatkan waktu dan usaha 

e. Melihat bahwa emosi negatif merupakan bagian dari proses pemecahan 

masalah yang pada akhirnya dapat membantu dalam mengatasi masalah yang 

menekan. 

Orientasi masalah negatif melibatkan kecenderungan sebagai berikut: 

a. Melihat masalah sebagai ancaman 

b. Membayangkan masalah tidak dapat dipecahkan 

c. Memiliki keraguan tentang kemampuan mengatasi masalah  

d. Menjadi frustasi dan kesal ketika menghadapi masalah. 

2. Gaya pemecahan masalah 

Gaya pemecahan masalah ini mengacu pada serangkaian perilaku kognitif yang 

dilakukan individu untuk mencoba memecahkan masalah yang dihadapi. Terdapat 

tiga gaya dalam memecahkan masalah yakni rasional/ terencana, penghindaran, dan 

impulsif/ ceroboh. 

 

 



 
 

 

a. Rasional/terencana 

Pendekatan konstruktif untuk mengatasi masalah-masalah yang melibatkan 

penalaran yang sistematis dan bijaksana dengan cara mendefinisikan 

masalah, mencari solusi, mengambil keputusan, menerapkan solusi dan 

verifikasi. 

b. Penghindaran 

Jenis pemecahan masalah ini lebih memilih untuk menghindari masalah 

daripada menghadapinya secara langsung dengan menunda penyelesaian 

masalah selama mungkin, menunggu masalah untuk dapat diselesaikan 

sendiri, dan berusaha mengalihkan tanggung jawab untuk menyelesaikan 

masalahnya kepada orang lain. 

c. Impulsif 

Pendekatan pemecahan masalah dimana individu terlibat dalam upaya 

impulsif atau ceroboh dalam menyelesaikan masalah. Upaya semacam ini 

sempit, cepat dan tidak lengkap. Individu dengan ciri seperti ini hanya 

mempertimbangkan beberapa alternatif solusi. Selain itu individu mencari 

solusi masalah dengan cepat, sembarangan dan tidak sistematis. 

C. Faktor yang mempengaruhi problem solving 

Menurut Rakhmat (2009) problem solving dipengaruhi oleh faktor-faktor situasional 

dan personal. Faktor situasi terjadi pada stimulus yang menimbulkan masalah, seperti 

sulit-mudah, penting-kurang pentingnya suatu masalah. Sedangkan faktor personal 

meliputi motivasi, kepercayaan dan sikap yang salah, kebiasaan, dan emosi. 

1. Motivasi 

Individu dengan motivasi rendah perhatiannya mudah teralihkan dalam 

memecahkan masalah namun individu dengan motivasi yang tinggi terus berusaha 

mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi. 

 



 
 

 

2. Kepercayaan dan sikap yang salah 

Individu dengan sifat cenderung menutup diri dan menolak informasi dari orang lain 

akan lebih sulit dalam memecahkan masalah dibandingkan dengan individu yang 

memiliki sifat terbuka dan bisa menerima informasi dari orang lain. 

3. Kebiasaan 

Kecenderungan melihat masalah hanya dari satu sisi saja atau kepercayaan yang 

berlebihan dan tanpa kritis pada pendapat otoritas, dapat menghambat pemecahan 

masalah yang efisien. 

4. Emosi 

Seringkali emosi mewarnai cara berpikir individu dalam memecahkan  masalah, 

sehingga dalam memecahkan masalah tidak dapat betul-betul berpikir objektif. 

Emosi bukan hambatan utama dalam pemecahan masalah tetapi bila emosi mencapai 

intensitas tinggi dapat menimbulkan stress, sehingga mengakibatkan kesulitan 

berpikir efisien. 

  



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Tipe Penelitian 

Menurut Subagyo (2015) metode penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk mendapatkan 

kembali pemecahan terhadap segala permasalahan yang diajukan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2003) 

penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari 

kuantifikasi (pengukuran).  

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Istilah variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 

penelitian. Variabel sebagai atribut dari sekelompok orang atau objek yang mempunyai 

variasi antara satu dengan lainnya. Sering juga dinyatakan variabel penelitian itu sebagai 

faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti (Sugiyono, 2006). 

Untuk menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu di identifikasikan variabel yang menjadi 

pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu :  

1. Variabel bebas (X1): resiliensi 

2. Variabel terikat (Y1): problem solving 

C. Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional menurut Azwar (2009) merupakan kumpulan konsep mengenai 

fenomena yang diteliti. Definisi operasional tidak bermakna ganda, dan diterima secara 

obyektif bila indikator variabel yang bersangkutan tersebut tampak. Cara merumuskan 

definisi operasional, yaitu: Berdasarkan proses apa yang harus dilakukan agar variabel yang 

didefinisikan itu terjadi (variabel bebas), bagaimana cara kerja variabel yang bersangkutan, 

sifat dinamis pada subjek (variabel tergantung), berdasarkan kriteria pengukuran yang 

ditetapkan pada variabel. 



 
 

 

Adapun definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Resiliensi 

Resiliensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu untuk mampu 

keluar dari kondisi yang memungkinkan individu tersebut terjebak dalam keterpurukan. 

2. Problem solving 

Problem-solving merupakan kemampuan yang dimiliki individu untuk menyelesaikan 

berbagai masalah yang dihadapi dengan berpikir sistematis dan terencana. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi sampel penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006). Generalisasi berarti mengenakan 

kesimpulan-kesimpulan kepada objek-objek, gejala-gejala, atau kejadian yang akan 

diselidiki.  

Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

remaja di Kamboja 

2. Sampel penelitian 

Arikunto (2006), Sampel adalah sebagian atau sebagai wakil populasi yang akan diteliti. 

Jika penelitian yang dilakukan sebagian dari populasi maka bisa dikatakan bahwa 

penelitian tersebut adalah penelitian sampel. Untuk menentukan sampel maka diperlukan 

teknik sampling. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 100 remaja Cambodia. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2009) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Metode 



 
 

 

pengumpulan data adalah satu langkah penting dalam suatu penelitian, maka baik buruknya 

suatu hasil penelitian sebagian tergantung pada teknik-teknik pengumpulan datanya.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala, yaitu 

cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang 

diberikan kepada subjek yang berisi item-item (Azwar, 2009). Penelitian ini menggunakan 

empat skala yaitu skala kualitas produk, skala kualitas pelayanan, skala harga, dan skala 

keputusan pembelian. 

Keempat skala diatas menggunakan skala Likert dengan 4 Pilihan Jawaban, yakni Sangat 

Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai dan Sangat Tidak Sesuai. Pernyataan disusun berdasarkan bentuk 

favourable dan unfavourable. Penelitian diberikan untuk jawaban favourable, yakni Sangat 

Sesuai (SS) diberi nilai 4, jawaban Sesuai (S) diberi nilai 3, jawaban Tidak Sesuai (TS) diberi 

nilai 2, dan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi nilai 1. Sedangkan untuk item yang 

unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) diberi nilai 

1, jawaban Sesuai (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak Sesuai (TS) diberi nilai 3 dan jawaban 

Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi nilai 4. 

Table 1. Skor Pernyataan 

Kategori Jawaban Favourable Unfavourable 

SS (Sangat Setuju) 4 1 

S (Setuju) 3 2 

TS (Tidak Setuju) 2 3 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 4 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Arikunto (1997) menyatakan bahwa suatu instrumen pengukur dikatakan valid apabila 

mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 



 
 

 

instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang validitas yang dimaksud.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Korelasi Product 

Moment dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
∑ 𝑥𝑦 −

(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑁

[√ [(∑𝑋 2) − (
∑𝑥 2

𝑁 )] −  [(∑𝑌 2) − (
∑𝑦 2

𝑁 )] ]

 

Keterangan : 

r.xy : Koefisien korelasi antara variabel X (skor subjek tiap butir) dengan variabel 

Y(total skor subjek dari keseluruhan butir). 

∑xy : Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y 

∑X  : Jumlah skor keseluruhan setiap item x 

∑Y  : Jumlah skor keseluruhan tiap item y 

N  : Jumlah subjek 

 

 

2. Reliabilitas 

 

Azwar (2007) mengemukakan bahwa reliabilitas suatu alat ukur sering diartikan sebagai 

consistency, yang pada prinsipnya menunjukan sejauh mana pengukuran tersebut dapat 

memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan pengukuran kembali 

terhadap subyek yang sama. Jadi, bila setiap subyek yang diukur dengan instrumen yang 

sama pada dua kesempatan yang berbeda dan hasilnya (Reliabel) maka instrumen itu 

dinyatakan reliabel sebaliknya, bila hasilnya berbeda, maka instrumen itu dinyatakan tidak 

reliabel.  

Penelitian ini menggunakan teknik uji reliabilitas yang dikembangkan oleh Cronbach 

yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach. Rumus teknik Alpha Cronbach : 



 
 

 

𝑎 = (
𝐾

𝐾 − 1
) − (

𝑆𝑟
2 − 𝑆𝑖

2

𝑆𝑋
2 ) 

Keterangan: 

α : Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach  

K :Jumlah item pertanyaan yang diuji  

Σ𝑠𝑖2: Jumlah varians skor item  

S𝑋2 :Varian skor-skor tes (seluruh item K) 

G. Metode Analisis Data 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi dari penelitian, yang 

variabel bebas dan terikat telah menyebar secara normal 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian yaitu variabel 

X1,X2,X3, dan Y1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN  

 

4.1 Prosedur Penelitian 

 

Jumlah remaja Kamboja yang sesuai dengan kualifikasi dalam penelitian ini 

Tabel 4.1 

     Sebaran Remaja Kamboja yang saat ini telah terdata 

Angkatan 
               Remaja Kamboja 

2019 2343 

2021 2253 

2022 3826 

2023 3731 

Setelah memperoleh data tersebut peneliti menentukan sampel berdasarkan 

data yang diperoleh dari prodi Fakultas Psikologi. 

Adapun skala penelitian yang digunakan disusun dengan mengambil data 

secara langsung, ini dilakukan untuk mempermudah peneliti untuk mendapatkan 

responden. Peneliti juga menggunakan informed consent upaya ini dilakukan untuk 

mendapatkan persetujuan responden dan menjaga kerahasiaan data remaja . 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel 4.2 

Blueprint Skala resiliensi 

N

o 
Aspek-Aspek  

Resiliensi 
Indikator Fav Unfav Jumlah Item 

1 Kompetensi 

personal, standar 

yang tinggi dan 

keuletan 

Individu merasa mampu 

mencapai tujuannya 

dalam situasi kemunduran 

atau kegagalan 

7,10,9 1,4,11  

6 

 

2 

Keperjayaan 

terhadap diri 

sendiri, memiliki 

toleransi terhadap 

efek negative, dan 

kuat menghadapi 

stres 

Berkaitan dengan 

ketenangan dan coping 

terhadap stress, berpikir 

dengan hati-hati dan 

focus meskipun dalam 

masalah 

8,12,1

3,25 

14,15,

2,5 

8 

3 Menerima perubahan 

secara positif dan 

dapat menjalin 

hubungan yang 

aman dengan orang 

lain 

Kemampuan beradaptasi 

dengan perubahan yang 

dihadapinya 

3,20,2

1,22,2

3,24 

6,16,1

7,18,1

9 

11 

 Jumlah   25 

 

Keterangan: aitem yang digaris bawahi adalah aitem yang gugur 

Tabel 4.3 

Blueprint Skala problem solving 

 
N

o 
Aspek-Aspek  

Problem 

Solving 

Indikator Fav Unfav Jumlah Item 

1 Keyakinan diri 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Tampil percaya diri 1,2,3 8,9,10  

14 

 
Memiliki ketenangan sikap 4,5 11 

Bertindak independent 6 12 

Memilih tantangan/konflik 7 13,14 

    

 

2 

Pendektan atau 

penghindaran 

Berimaginasi 15 18 6 

Menjauh 16 19 

Mendekati 17 20 

3 Kontrol Pribadi     

Mencegah/menjauhi situasi 24 21,22 5 

Mampu mengatasi frustasi 

dan ledakan emosi 
25 23 

 Jumlah   25 

 

Keterangan: aitem yang digaris bawahi adalah aitem yang gugur 



 
 

 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Deskripsi Subjek Penelitian 

Data demografis yang didapat dari sampel didalam penelitian ini dapat 

dilihat sebagai berikut ini: 

Tabel 4.4 

Data Demografis remaja akademik 

 
Data Demografis  F % 

Jenis Kelamin Laki-laki 48 31,6 

 Perempuan 104 68,4 

Usia 13 tahun 5 3,3 
 14 tahun 45 29,6 
 15 tahun 49 32,2 
 16 tahun 35 23 
 17 tahun 12 7,9 
 18 tahun 3 2 

 19 tahun 3 2 

Pada penelitian ini subjek yang terlibat didominasi oleh perempuan dengan jumlah 

sebanyak 68,4%, sementara laki-laki hanya sebanyak 31,6%, berusia 15 tahun 

sebanyak 32,2%.  

4.2.2 Deskriptif Data Penelitian 

 

Hasil penelitian lapangan tentang hubungan resilinsi dan problem solving 

Adapun setelah dilakukanya skoring dan analisi, data yang didapatkan berbentuk 

gambaran deskritif antara kedua data, dapat dilihat dari nilai minimal dan maksimal, 

niai rata-rata dan nilai standar deviasi yang di tunjukkan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Deskriptif Data Hipotetik dan Empirik 

 
Skala 

Skor perolehan 

(empirik) 

 Skor dimungkinkan 

(hipotetik) 

 Min Maks Rerata SD Min Maks Rerata SD 

resiliensi 21 50 34,68 5,662 10 50 30 6,66 

Problem solving 
 

53 

 

131 

 

105,52 

 

11,596 

 

27 

 

135 

 

81 

 

18 



 
 

 

Berdasarkan gambaran yang didapat dari tabel diatas bahwa antara 

resiliensi dengan problem solving memiliki tingkatan yang berbeda jika dilihat dari 

skor (empirik). Resiliensi yag dialami pada remaja skor minimal 21, dan maksimal 

50 dengan skor rata-rata 34,68 dan nilai standar deviasinya 5,662. Selanjutnya pada 

problem solving yang dialami remaja memiliki jumblah skor minimal 53 hingga 

skor maksimal berjumlah 106 dengan skor rata-rata 105,52 dan standar deviasi 

11,596. 

 

Jika dilihat dari skor yang dimungkinkan (hipotetik), resiliensi pada remaja 

mendapatkan skor minimal 10 hingga  skor maksimal berjumlah 50 denga skor 

nilai rata-rata 30 dan standar deviasi berjumlah 6,66. Selanjutnya pada problem 

solving mendapatkan skor minimal 27 sampai dengan skor maksimal 135, skor rata-

rata berjumlah 81 dan standar deviasi berjumlah 18. 



 

 

 

 

 

Selanjutnya dari hasil deskripsi data tersebut dapat digunakan untuk 

menentukan kategorisasi skala berdasarkan nilai yang didapat dari rata-rata (mean) 

dan standar deviasi empirik dari skala resiliensi dan problem solving. Kategorisasi 

dipisahkan dalam 5 bagian yang diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 4,6 

Rumus Kategorisasi 
Rumus Kategorisasi 

Sangat Tinggi X ≥ M + 1,5 SD 

Tinggi M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD 

Sedang M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 

Rendah M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD 

Sangat Rendah X ≤ M – 1,5 SD 

Pada rumus kategorisasi diatas, untuk dapat mengetahui variabel resiliensi 

terdapat 5 kategori yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah dan Sangat Rendah 

sehingga dapat dilihat lebih jelas berdasarkan tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Rentang Nilai Kategorisasi Skor Partisipan Resiliensi 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 41,5 14 9,21% 

Tinggi 36,5 ≤ X < 41,5 45 29,60% 

Sedang 31,5 ≤ X < 36,5 49 32,23% 

Rendah 26,5 ≤ X < 31,5 31 20,39% 

Sangat rendah X ≤ 26,5 13 8,55 

Jumlah  152 100% 



 
 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dapat dikatakan bahwa sebagian besar subjek 

memiliki resiliensi, dengan berada pada kategori sedang dengan nilai yang 

diperoleh sebesar 32,23%. dari 100 subjek menunjukkan terdapat 49 subjek yang 

memilih resiliensi pada rentang kategori sedang. Selanjutnya skor problem 

solvingdapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Rentang Nilai Kategorisasi Skor Partisipan Problem solving 

Kategori Skor Frequency Persentase 

Sangat Tinggi X ≥ 121,5 12 7,89% 

Tinggi 110,5≤ X < 121,5 34 22,36% 

Sedang 99,5 ≤ X < 110,5 67 44% 

Rendah 88,5 ≤ X < 99,5 30 19,73% 

Sangat rendah X ≤ 88,5 9 5,92% 

Jumlah  152 100% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa didalam penelitian sebagian besar 

subjek memilih problem solving, berada pada kategori sedang dengan nilai yang 

diperoleh sebesar 44%. Dapat dikatakan bahwa dari 100 subjek yang menajdi 

partisipan terdapat 67 orang subjek yang memilih problem solving pada kategori 

sedang. 

 

4.3 Hasil Analisis Data 

4.3.1 Uji Normalitas 

 

Adapun uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang telah 

didapat berdistribusi normal atau tidak. Peneliti melakukan uji normalitas 

pada kedua variable resiliensi dan problem solving. Analisis dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 22. Berdasarkan 

nilai p dari nilai Z. 

 



 
 

 

 

(Kolmogorov-Smirnov) > 0,05 bahwa dapat dikatakan data berdistribusi normal, 

apabila nilai p < 0,05 maka data tidak berdistribusu normal (Siregar, 2012) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas Skala Resiliensi dan Skala Problem solving 

Variabel Signifikansi Keterangan 

Resiliensi 0,006 (p < 0,05) Tidak normal 

Problem solving 0,040 (p < 0,05) Tidak normal 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa variabel resiliensi mendapatkan 

nilai signifikansi 0,006 (p < 0,05) dan variabel problem solving signifikansinya 

sebesar 0,040 (p < 0,05). Artinya dari kedua variabel resiliensi dan problem solving 

berdistribusi tidak normal. 

4.3.2 Uji Linieritas 

 

Uji liniearitas ini dilakukan untuk mengetahui arah hubungan variabel 

 

resiliensi dan problem solving, dalam uji linearitas menggunakan signifikansi 

(p) dari nilai F (Liniearitas) < 0,05 dapat dikatakan sebagai hubungan yang linear anatara 

variabel resiliensi dengan problem solving. jika signifikansi (p) dari F 

0,000 (p < 0.05). Selanjutnya berdasarkan hasil dari uji linieritas yang sudah 

(Linieraritas) > p 0,05 dapat dikatakan bahwa hubungan antara variable resiliensi dan 

problem solving tidak linier. Adapun dari hasil uji linieritas yang telah dilakukan peneliti 

terdapat nilai F (Liniertity) sebesar 45,387 dan nilai p sebesar.  

 

 

 

 

  



 
 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Asumsi Linieritas 

Variabel Linierity (F) Signifikansi Keterangan 

Problem solving 

Resiliensi 

45,387 0,000 Linier 

 

4.1.1 Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis didalam penelitian ini apakah terdapat arah hubungan yang negatif 

atau positif. Analisis dilakukan menggunakan Pearson Product Moment dengan 

bantuan program SPSS 22.0 for Windows. Pada hasil analisis menunjukkan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,484 dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara resiliensi 

dengan problem solvingpada remaja. Artinya apabila semakin tinggi resiliensi 

maka semakin tinggi pula problem solving, jika semakin rendah tingkat resiliensi 

maka semakin rendah pula problem solving pada remaja. Dapat disimpulkan bahwa 

uji analisi dapat dikatakan hipotesis data penelitian diterima. 

 

4.2 Pembahasan 

 

Setelah mengetahui hasil dari penelitian ini, dengan menggunakan teknik  

Dijelaskan diatas disimpulkan bahwa variabel resiliensi dan problem solving 

memiliki arah hubungan yang linier. Sesuai dengan table 4.8 sebagai berikut: 

Person Product Momen bahwa terdapat adanya hubungan yang positif anatara  

resiliensi dengan problem solvingpada remaja. adapun nilai korelasi (r) = 0,484 

kemudian nilai signifikansi dari kedua variabel tersebut sebesar 0,000 (p < 0,05). 

Yang dapat diartikan bahwa semakin tinggi reseiliensi maka semakin tinggi



 

 

 

 

 

pula problem solving, sebaliknya apabila tingkat resiliensirendah maka rendah pula 

tingkat problem solving pada remaja. 

 

Dari penjelasan diatas ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Hasanah (2018) menjelaskan bahwa religiusitas merupakan niliai-nilai baik 

yang terkandung didalam ajaran agama islam atau akhlak yang baik. Adapun akhlak 

yang terdapat dalam diri seseorang terbagi dari berbagai sifat-sifat mulia 

didalamnya seperti Ridho, syukur, sabar, ikhlas dan tawakal. Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukanya menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

antara religiusitas dengan problem solving. Artinnya semakin tinggi religiusits 

seseorang semakin tinggi pula problem solvingpada santri penghafal al-quran 

Pondok Pesantren Sutan Derajat Lamongan dengan nilai (r) = 0,350 dan (p) = 0,013 

(p < 0,05). 

 

Sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah (2021) didalam 

penelitianya ia mengatakan bahwa dalam menghadapi kesulitan dan tantangan 

dengan baik. remaja membutuhkan peran problem solving. religiulitas adala faktor 

internal yang mempengaruhi problem solving. metode penelitian yang dipakai 

adalah metode kepustakaan. Hasil penelitianya menunjukkan bahwa seseorang 

yang memiliki tingkat religiulitas yang tinggi meyakini bahwa Allah SWT tidak 

akan memberikan kesulitan diluar batas kemampuan seseorang. Asalkan individu 

tersebut mau berusaha, berdoa dan bersabar, pasti akan kemudahan setelahnya. 

Kesimpulanya individu yang memiliki tingkat religiulitas yang tinggi juga dapat 

meningkatkan resiliensi, adapun resiliensi sangant berperan dalam mengatasi 

masalah dan juga tekanan. 

 

Sejalan dengan penelitia yang dilakukan oleh Septiani dan Fitria (2016) 

didalam penelitianya tentang hubungan antara resiliensi dengan stres pada remaja 



 

 

sekolah tinggi kedinasan. menunjukkan bahwa terdapat hubunga yang negatif 

antara resiliensi dengan stres, yang artinya seseorang yang resiliensi akan memiliki 

stres yang rendah, sebaliknya orang yang mudah mengalami stres adalah orang yang 

tidak resiliensi. Resiliensi adalah kepribadian yang baik yang dapat meningkatkan 

kualitas kesehatan jiwa seseorang. 

 

Sesuai dengan beberapa komponen-komponen yang dijelaskan diatas, untuk 

memperkuat penjelasan diatas menurut Hamka (2017) seseorang yang memiliki 

sifat resiliensiakan dapat menerima dengan rela segala ketentuan ketentuan Allah 

SWT berikan kepada dirinya. Sehingga apabila seseorang memiliki sifat 

resiliensiakan dapat mengatasi dan terhindar dari berbagai kesulitan yang dihadapi, 

juga dapat menjauhkan seseorang dari berbagai kekhawatiran hidup yaang dialami 

dan selalu memasrahkan ketentuan hidup maupun selalu meminta kepantasan 

kepada Allah SWT sehingga permasalahan tentang kecemasan dimasa depan akan 

terhindar pada diri seseorang. 

Seseorang yang resiliensi merupakan orang yang merasa cukup dengan apa yang 

sudah dimilikinya, lalu menerima dengan rela apa yang di berikan Allah SWT. 

Adapun resiliensi sendiri seperti yang sudah dijelaskan menerima dengan rela 

maupun ridha atas apa yang diberikan Allah SWT kepadanya. Selanjutnya 

berkaitan dengan penjelasan diatas maka resiliensi dapat meningkatkan problem 

solvingpada remaja dalam menghadapi tantangan dan kesulitanya didalam proses 

belajar. 

 

Kelemahan pada penelitian ini salah satunya hasil analisis data berdistribusi 

tidak normal, selain itu alat ukur problem solving perlu dilakukan penelitian ulang 

sebelum digunakan, selanjutnya populasi pada penelitian ini tergolong terlalu 

sempit. 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUPAN 

1.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat arah hubungan positif antara variabel resiliensi dengan problem 

solving dengan nilai (r) = 0,484, nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Jadi dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi pula problem 

solving, sebaliknya jika semakin rendah resiliensi maka semakin rendah pula 

problem solving pada remaja. 

 

1.2 Saran 

 

Selanjutnya ada beberapa saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak-pihak 

terkait ataupun  peneliti selanjutnya, yaitu: 

 

a. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 

 

Institusi Perguruan Tinggi diharapkan untuk dapat membuat program pelatihan 

khusus agar dapat menerapkan akhlak-akhlak dalam islam yang dapat 

meningkatkan problem solving dan menjadikan pribadi yang tangguh pada 

remaja 

b. Bagi remaja 

 

Remaja diharapkan dapat melatih dan menerapkan sifat resiliensi agar dapat 

bangkit dari tiap kesulitan-kesulitan yang  dialami. 

 



 

 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

1. Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk meneliti hal 

yang sama diharapkan untuk mempertimbangkan variabel-variabel lainya 

yang dapat mempengarhi problem solving. 

2. Peneliti juga dapat untuk melakukan penelitian sesuai dengan jenis kelamin 

ataupun pada umur tertentu. 
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LAMPIRAN 

 

1.SKALA DAN BLUE PRINT RESILIENSI 

Identity 

ឈ ម្ ោះ :          
ឈេទ :  

អាយុ :  
ថ្នា ក ់:  
  

ឈេចកដណីែនាំ 
1. មានឈេចកត ីណលែងការែ៍ចាំនួន 35 ឈៅឈលើមាត្រដ្ឋា នណែលអ្ាកត្រវូណរឈ ែ្ ើយ 
2. ដ្ឋក់េញ្ញា ត្រីេ ( )ឈៅកន ុងចឈ ែ្ ើយណែលអ្ាកឈត្រើេឈរ ើេ 
គ្មម នអ្វ ីឈកើរឈ ើងចាំឈ ោះខុ្ាំទាល់ណរឈ ោះ = TT 

កត្្ឈកើរឈ ើងចាំឈ ោះខុ្ាំ = JT 

ឈកើរឈ ើងចាំឈ ោះខុ្ាំញឹកញាប់ = ST 

ណរងណរឈកើរឈ ើងចាំឈ ោះខុ្ាំ = SLT 

3. ឈត្រើេឈរ ើេចឈ ែ្ ើយណែល កេ្នងឹអ្ាក ឈ ើយឈ ែ្ ើយឈដ្ឋយឈ ម ោះត្រង់ 
4. ត្រូវត្ាកែថ្នអ្ាកឈ ែ្ ើយឈេចកតណីលែងការទាាំងអ្េ់ឈដ្ឋយ្ិនខវោះអ្វ ីទាាំងអ្េ់ 

Resiliency  

ភាពធន់  

No Pernyataan TT JT ST SLT 
1 Kemampuan dalam beradaptasi terhadap perubahan 

មានេ្រថភាពកន ុងការេត្្បខល នួឈៅនឹងការផ្លែ េប់ត រូ 
    

2 Mejalin hubungan yang dekat dan aman dengan orang 
lain 
ឈចោះបឈងកើរទាំនក់ទាំនងរិរេា ិទធ ជា្ួយអ្ាកែទទ 

    

3 Terkadang nasib atau tuhan dapat menolong 
រួនកាល មានណរ អ្ល់ឈ ោះឈទណែលអាចរួយាន 

    

4 Dapat berkompromi dengan apapun yang terjadi 
អាចេត្្បេត្្ួលគ្មា ានឈទាោះមានបញ្ញា អ្វ ីក៏ឈដ្ឋយ។ 

    

5 Keberhasilan masa lalu memberi keyakinan dalam 
menghadapi tantangan yang baru 
 ឈជាររ័យពីអ្រីរកាលណែលរួយផ្តល់ទាំនុកចិរតកន ុងការត្បឈ្
្ុខនឹងបញ្ញា លមីៗ 

    

6 Melihat sis lucu dari sesuatu 
ឈ្ើលឈ ើញវរថ ុ្ួយែរួ៏រឲ្យត្េលាញ ់

    

7 Melakukan penanggulangan terhadap stress 
អាចឈធវើការត្រប់ត្រងភាពតានរងឹាន 

    

8 Cenderung segar Kembali setelah sembuh dari penyakit 
ទាំឈនរនឹងមានភាពត្េេ់ត្ យបនា ប់ពីានជាេោះឈេបើយពីរាំងឺ 

    

9 Sesuatu terjadi karena suatu alasan 
ឈរឿងអ្វ ី្ួយឈកើរឈ ើងណរងណរមានឈ រុផ្ល្ួយ 

    

10 Berusaha dengan maksimal, walau apapun yang terjadi 
ពាយា្ឱ្យអ្េ់ពីេ្រថភាព ្ិនថ្នមានបញ្ញា អ្វ ឈីកើរឈ ើងឈនោះឈទ 

    

11 Mampu mencapai tujuan 
អាចេឈត្្ចឈគ្មលឈៅាន 

    

12 Pada saat sesuatu tampak tidak memberikan harapan 
lagi, saya tidak akan menyerah 

    



 

 
 

ឈៅឈពល្ួយណែលមានអ្វឈីធវ ើឈអាយអ្េ់េងឃឹ្ ខុ្ាំនឹង្ិនចុោះចាញ់
ឈ ើយ 

13 Tahu kapan harus meminta pertolongan 
ែឹងថ្នឈពលណាណែលត្រូវេុាំរាំនួយ 

    

14 Walaupun berada dalam suatu terkanan, tetap bisa 
focus dan berpikir dengan jernih 
ឈទាោះបីជាេថ ិរឈត្កា្េមាា ធណបបណាក៏ឈដ្ឋយ ឈៅណរអាចឈផ្លត
រអារ ម្ែ៍ និងរិរឱ្យានចាេ់លាេ់ត្រប់ឈពល 

    

15 Lebih cenderung untuk memimpin/mengawali dalam 
pemecahan masalah 
មានទាំឈនរចង់ែកឹនាំ/ផ្ត ចួឈផ្តើ្ កន ុងការឈដ្ឋោះត្ យបញ្ញា  

    

16 Tidak mudah berkecil hati karena kegagalah 
វា្ិនងាយត្េួលឈទកន ុងការាក់ទឹកចិរតឈដ្ឋយការបរារ័យអ្វ ី្ួយ 

    

17 Merasa diri sendiri adalah orang yang kuat 
មានអារ ម្ែ៍ថ្នខល នួឯងជា្នុេសរងឹមាាំ 

    

18 Berani membuat keputusan yang sulit dan tidak 
biasanya 
ហ៊ា នឈធវើការេឈត្្ចចិរតពិាក នងិ្ិនធ ម្តា 

    

19 Dapat mengatasi perasaan tidak nyaman 
អាចយកឈាោះអារ ម្ែ៍្ ិនត្េួល 

    

20 Harus melakukan sesuatu terhadap suatu 
dugaan/firasat 
ត្រូវណរឈធវើអ្វ ី្ ួយត្បឆាំងនឹងការឈទាោះទាយ 

    

21 Peka terhadap maksud yang disampaikan oleh orang 
lain 
ត្បកាន់ខ្ជា ប់នូវឈចរនណែលបងាា ញឈដ្ឋយអ្ាកែទទ 

    

22 Dapat mengendalikan hidup 
អាចត្រប់ត្រងរីវរិាន 

    

23 Menyukai tantangan 
ចូលចិរតបញ្ញា ត្បឈ្ 

    

24 Bekerja untuk mecapai tujuan 
ឈធវ ើការឈែើ្បីេឈត្្ចឈគ្មលឈៅ 

    

25 Bangga terhadap hasil/prestasi yang sudah dicapai 
មានឈមាទនភាពចាំឈ ោះលទធផ្ល / េ្ិទធិផ្លណែលេឈត្្ចាន 

    

 

 

2.SKALA DAN BLUE PRINT PROBLEM SOLVING 

 

Problem Solving  

ការឈដ្ឋោះត្ យបញ្ញា  

 

No Pernyataan TT JT ST SLT 

1 Saya Percaya dengan kemampuan saya untuk 
meneyelasikan masalah yang saya hadapi. 
ខុ្ាំឈរឿជាក់ឈលើេ្រថភាពរបេ់ខុ្ាំ កន ុងការឈដ្ឋោះត្ យបញ្ញា ណែលខុ្ាំ
រួបត្បទោះ 

    

2 Ketika berhadapan dengan sebuah masalah, saya 
memutuskan sejenak tentang masalah tersebut 
sebelum memutuskan Langkah berikutnya 

    



 

 
 

ឈពលរួបបញ្ញា  ខុ្ាំផ្លា កពីបញ្ញា ្ុននឹងេឈត្្ចចរិតរិររាំហន
បនា ប ់

3 Saya menyukai tugas-tugas yang menantang, seperti 
memilih judul skripsi yang unik dan jarang digunakan. 
េឈងេបអ្ាំពីបញ្ញា ្នុនឹងេឈត្្ចចិរតឈលើរាំហនបនា ប់ 

    

4 Saya yakin mampu menyelesaikan tugas yang 
dibebankan kepada saya walaupun tugas itu berat 
ខុ្ាំមានទាំនុកចរិតថ្នខុ្ាំអាចបាំឈពញកិចចការណែលានត្បរល់ឱ្យខុ្ាំ
ានឈទាោះបីជាកិចចការឈនោះធងនក់៏ឈដ្ឋយ។ 

    

5 Ketika berhadapan dengan masalah baru dan sulit, saya 
tidak yakin bahwa saya dapat mengahadpinya. 
ឈពលរួបបញ្ញា លមី និងពិាក ខុ្ាំ្ិនត្ាកែថ្នអាចឈដ្ឋោះត្ យានឈនោះឈទ។ 

    

6 Saya memilih menghadapi masalah langsung, tanpa 
memikirkan Langkah yang akan dilakukan setelahnya 
ខុ្ាំចូលចរិតត្បឈ្្ុខនឹងបញ្ញា ឈដ្ឋយ្ិនររិពីរាំហនអ្វ ីណែលត្រូវ
ឈធវ ើបនា ប ់

    

7 Saya merasa nyaman Ketika mengerjakan tugas 
ខុ្ាំមានអារ ម្ែ៍ត្េួលឈពលបាំឈពញភារកចិច 

    

8 Saya ragu tidak dapat menyelesaikan tugas tepat waktu 
ខុ្ាំេងស័យថ្នខុ្ាំនឹង្ិនអាចបញ្ចបក់ិចចការទាន់ឈពលឈវលា 

    

9 Saya merasa gelisah Ketika mengerjakan tugas 
ខុ្ាំមានអារ ម្ែ៍្និេងបឈ់ពលឈធវើកិចចការ 

    

10 Ketika menghadapi masalah, saya memperkirakan hasil 
yang ingin dicapai 
ឈពលរួបនងឹបញ្ញា  ខុ្ាំរំពឹងថ្ននឹងេឈត្្ចានលទធផ្ល 

    

11 Saya yakin mampu menyelesaikan tugas tepat waktu 
ខុ្ាំមានទាំនុកចរិតថ្នខុ្ាំអាចបាំឈពញកិចចការទាន់ឈពលឈវលា 

    

12 Saya lebih suka memilih tugas yang mudah untuk 
dikerjakan 
ខុ្ាំចូលចរិតឈត្រើេឈរ ើេការងារណែលងាយត្េួលឈធវើ 

    

13 Saya akan menghidari tugas yang berat, karena hanya 
akan menyusahkan saja 
ខុ្ាំនឹងឈរៀេវាងពីការបាំឈពញការពវកចិចធងន់ៗ ឈត្ ោះវានឹងឈធវើឲ្យកាន់
ណរលាំាក 

    

14 Saya mengalami kesulitan dalam menemukan ide-ide 
baru 
ខុ្ាំមានការលាំាកកន ុងការណេវងរករាំនិរលមីៗ  

    

15 Saya lebih suka menghadapi masalah sendiri 
ខុ្ាំចូលចរិតត្បឈ្្ុខនឹងបញ្ញា ណរមាា ក់ឯង 

    

16 Saya membutuhkan bantuan orang lain Ketika 
menghadapi suatu masalah 
ខុ្ាំត្រូវការរាំនួយពីអ្ាកែ៏ទទឈៅឈពលណែលរួបបញ្ញា  

    

17 Saya tidak memikiran akhir dari masalah yang saya 
hadapi 
ខុ្ាំ្ិនររិពីចុងបញ្ចប់ទនបញ្ញា របេ់ខុ្ាំឈទ។ 

    

18 Saya mamu menyelesaikan masalah saya seniri, tanpa 
bantuan orang lain 
ខុ្ាំអាចឈដ្ឋោះត្ យបញ្ញា របេ់ខុ្ាំណរមាា ក់ឯង ឈដ្ឋយគ្មម នរាំនួយពីអ្ាក
ែទទ 

    

19 Saya memilih menyibukkan diri daripada menyelesaikan 
masalah yang ada 
ខុ្ាំចូលចរិតរកាខល នួឯងឱ្យរវល់ ជាជាងឈដ្ឋោះត្ យបញ្ញា ណែលមាន

    



 

 
 

ត្ ប់ 

20 Saya tidak menghindar Ketika memiliki masalah 
ខុ្ាំ្ិនខ្ជម េ់ឈអ្ៀនឈទឈពលមានបញ្ញា  

    

21 Sulit bagi saya untuk dapat menyelesaikan masalah saya 
sendiri 
វាពិាកេត្មាប់ខុ្ាំកន ុងការឈដ្ឋោះត្ យបញ្ញា ផ្លា លខ់ល នួរបេខុ្់ាំ 

    

22 Saya kurang mampu dalam menemukan alternatif yang 
kreatif dan efisien untuk memecahkan sebuah masalah 
ខុ្ាំ្ិនេូវអាចណេវងរករឈត្្ើេត្បកបឈដ្ឋយភាពទចាត្បឌរិ និង
មានត្បេិទធភាពកន ុងការឈដ្ឋោះត្ យបញ្ញា ឈនោះឈទ។ 

    

23 Keputusan saya mengikuti banyak aktivitas adalah 
karena saya yakin dapat melaksanakan tugas sisetiap 
aktivitas tersebut 
ការេឈត្្ចចរិតរបេខុ្់ាំកន ុងការចូលរ ួ្ កន ុងេក ម្ភាពជាឈត្ចើនរឺ
ឈដ្ឋយ រខុ្ាំឈរឿថ្នខុ្ាំអាចអ្នុវរតភារកិចចទនេក ម្ភាពនី្ួយៗ 

    

24 Saya biasanya mampu tunuk memikirkan alternatif yang 
kreatif dan efisien untuk memecahkan sebuah masalah 
ជាធ ម្តាខុ្ាំអាចរិរពីរឈត្្ើេត្បកបឈដ្ឋយភាពទចាត្បឌិរ និង
មានត្បេិទធភាពកន ុងការឈដ្ឋោះត្ យបញ្ញា  

    

25 Saya mudah menyerah Ketika saya menemu hambatan 
dalam mengerjakan tugas  
ខុ្ាំឈាោះបង់យា៉ា ងងាយឈៅឈពលខុ្ាំរួបឧបេរគកន ុងការឈធវើកចិចការ
េាំខ្ជន់អ្វ ី្ួយ 
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